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Abstract:

This study aims to explore the effectiveness of a learning approach based on three learning
styles visual, auditory, and kinesthetic in introducing the concept of Volcano to second-grade
elementary school students. Given the limited attention span and concrete operational
needs of 7-8-year-old children, a multisensory approach is considered capable of enhancing
understanding and enthusiasm for learning. This educational activity was designed as
thematic learning that combines visual media (images, videos), auditory media (stories,
songs, sound effects), and kinesthetic media (science experiments, evacuation simulations).
The implementation method involved interactive sessions, experiments, and reflections to
identify students' dominant learning style preferences and emotional responses to each
approach. The results of the activity show that the integration of the three learning styles
not only strengthens conceptual understanding but also creates an inclusive, enjoyable, and
meaningful learning environment. These findings provide practical recommendations for
educators in designing adaptive learning strategies tailored to the diversity of students'
learning styles at the primary school level.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pendekatan pembelajaran
berbasis tiga gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dalam memperkenalkan konsep
Gunung Merapi kepada siswa sekolah dasar kelas dua. Mengingat rentang perhatian yang
terbatas dan kebutuhan operasional konkret anak usia 7-8 tahun, pendekatan multisensori
dianggap mampu meningkatkan pemahaman dan antusiasme belajar. Kegiatan edukasi ini
dirancang sebagai pembelajaran tematik yang menggabungkan media visual (gambar,
video), media auditori (cerita, lagu, efek suara), dan media kinestetik (eksperimen sains,
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simulasi evakuasi). Metode implementasinya melibatkan sesi interaktif, eksperimen, dan
refleksi untuk mengidentifikasi preferensi gaya belajar dominan siswa dan respons
emosional terhadap setiap pendekatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi ketiga
gaya belajar tersebut tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual tetapi juga
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, menyenangkan, dan bermakna. Temuan ini
memberikan rekomendasi praktis bagi para pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran adaptif yang disesuaikan dengan keberagaman gaya belajar siswa di tingkat
sekolah dasar.

Kata kunci: Visual, Auditori, Kinestetik, Gunung Merapi.

1. PENDAHULUAN

Setiap individu memiliki cara unik dalam menerima dan mengolah informasi, yang
dikenal sebagai gaya belajar. Tiga gaya belajar utama yang umum ditemukan pada anak-anak
adalah visual (melalui penglihatan), auditori (melalui pendengaran), dan kinestetik (melalui
gerakan dan pengalaman langsung). Pemahaman terhadap gaya belajar ini sangat penting,
terutama dalam konteks pendidikan dasar, karena dapat membantu guru menyampaikan
materi secara lebih efektif dan menarik.

Anak-anak kelas dua Sekolah Dasar (SD), yang umumnya berusia 7-8 tahun, berada
pada tahap perkembangan kognitif konkret-operasional menurut teori Piaget. Pada tahap
ini, mereka lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung dan konkret
dibandingkan dengan penjelasan abstrak. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang
menggabungkan berbagai modalitas sensorik menjadi sangat relevan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan mereka dalam proses belajar.

Gunung Merapi dipilih sebagai tema edukasi karena fenomena alam ini menyimpan
potensi besar untuk dijadikan bahan ajar yang interaktif dan multidisipliner. Konsep-konsep
seperti bentuk gunung, proses erupsi, dan mitigasi bencana dapat dijelaskan melalui media
visual (gambar dan video), auditori (cerita dan suara letusan), serta kinestetik (percobaan
dan simulasi evakuasi). Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar mengenal Gunung
Merapi, tetapi juga memahami pentingnya kesiapsiagaan bencana secara menyenangkan
dan bermakna.

Kegiatan edukasi ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi preferensi gaya belajar
dominan pada siswa, serta mengevaluasi efektivitas masing-masing pendekatan dalam
meningkatkan pemahaman dan respons emosional mereka terhadap materi. Dengan
demikian, hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan metode pembelajaran tematik yang inklusif dan adaptif di tingkat
pendidikan dasar.

Lebih jauh, pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendidikan inklusif yang menghargai
keberagaman gaya belajar dan kebutuhan individu. Dalam jangka panjang, pemahaman
terhadap gaya belajar dapat membantu guru merancang strategi pembelajaran yang lebih
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adaptif dan responsif terhadap karakteristik siswa. Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi model pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga efektif dan
berkelanjutan.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1 Pendekatan dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi
tindakan edukatif. Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi efektivitas pendekatan
pembelajaran berbasis gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dalam memperkenalkan
konsep Gunung Merapi kepada siswa kelas dua Sekolah Dasar. Kegiatan dirancang dalam
bentuk pembelajaran tematik interaktif yang menggabungkan unsur edukasi dan permainan
(learning through play).

2.2 Subjek Penelitian

Subjek dalam kegiatan ini adalah 23 siswa kelas dua di salah satu Sekolah Dasar di Aceh
Utara. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan karakteristik usia dan tahap
perkembangan kognitif yang sesuai dengan fokus penelitian. Kegiatan dilaksanakan secara
langsung di ruang kelas dengan keterlibatan aktif siswa dan fasilitator.

2.3 Alat dan Bahan

Kegiatan edukasi ini menggunakan berbagai media yang disesuaikan dengan tiga gaya
belajar utama:

Visual:

1. Gambar Gunung Merapi dalam kondisi tenang dan erupsi.
2. Poster infografis siklus erupsi.
3. Video edukatif berdurasi 3 menit.
4. Kertas HVS dan sticky notes untuk aktivitas menulis.
Auditori:
1. Cerita pendek berjudul Petualangan Si Awan di Gunung Merapi.
2. Rekaman suara letusan gunung.
3. Lagu tematik tentang kesiapsiagaan bencana.
4. Speaker portable.
Kinestetik:
1. Bahan eksperimen (baking soda, cuka, pewarna makanan).
2. Model mini gunung dari kardus.
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3. Kartu peran untuk permainan “Ahli Vulkanologi”.
4. Area simulasi evakuasi.

2.4 Prosedur Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap utama:
1) Tahap Pembukaan (5 menit):
Fasilitator menyampaikan pengantar mengenai gaya belajar dan tema Gunung
Merapi melalui presentasi sederhana. Sesi brainstorming dilakukan untuk menggali
pengetahuan awal siswa dengan pertanyaan terbuka seperti “Apa yang kalian
ketahui tentang gunung?”
2) Tahap Eksperimen Gaya Belajar (30 menit):
e Visual (10 menit): Siswa mengamati gambar dan video tentang Gunung Merapi,
lalu menuliskan hal yang mereka pahami pada sticky notes.
e Auditori (10 menit): Siswa mendengarkan cerita dan suara letusan, lalu
menyanyikan lagu tematik dengan gerakan sederhana.
e Kinestetik (10 menit): Siswa melakukan eksperimen mini letusan gunung dan
mengikuti simulasi evakuasi ke zona aman.
3) Tahap Refleksi dan Diskusi (15 menit):

Fasilitator memandu diskusi terbuka untuk mengevaluasi pengalaman belajar
siswa. Pertanyaan seperti “Bagian mana yang paling kalian sukai?” digunakan untuk
mengidentifikasi preferensi gaya belajar. Kegiatan ditutup dengan pemberian hadiah
dan dokumentasi bersama.

2.5 Teknik Analisis Data

Data dikumpulkan melalui observasi langsung, catatan lapangan, dan tanggapan verbal
siswa selama kegiatan berlangsung. Analisis dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi
pola preferensi gaya belajar, tingkat keterlibatan, dan respons emosional siswa terhadap
masing-masing pendekatan.

/
241}

Gambar 1. Penyampaian Materi
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3. HASILDAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Kegiatan

Hasil kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi pembelajaran
berbasis tiga gaya (visual, auditori, dan kinestetik) meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan siswa dalam mengenal Gunung Merapi. Dari 23 siswa yang berpartisipasi,
kebanyakan sangat antusias dan dapat menjelaskan kembali konsep dasar yang telah mereka
pelajari dengan berbagai cara. Siswa umumnya mungkin tertarik pada pendekatan ketiga,
tetapi ada beberapa gaya belajar yang dominan untuk setiap orang:

a. Gaya Visual: Gambar dan video membantu siswa dengan kecenderungan visual
memahami struktur dan proses erupsi Gunung Merapi. Mereka menunjukkan
kemampuan yang baik dalam menggunakan media visual untuk menemukan bentuk

gunung, warna lava, dan urutan siklus letusan. Kosakata seperti "lava", "asap", dan
"gunung meletus" digunakan dalam catatan tebal yang ditulis siswa.

b. Gaya Auditori: Metode ini berhasil mendorong kreativitas dan daya ingat siswa melalui
cerita dan lagu tematik. Banyak siswa dapat mengulangi cerita "Petualangan Si Awan
di Gunung Merapi" dengan emosi dan intonasi yang sesuai. Lagu kesiapsiagaan yang
dinyanyikan bersama juga membuat belajar lebih menyenangkan dan afektif.

c. Gaya Kinestetik: Sebagian besar siswa menyukai simulasi evakuasi dan eksperimen
mini tentang letusan gunung. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan fisik,
tetapi mereka juga mengajarkan orang tentang bahaya letusan dan cara mengambil
tindakan yang membantu. Selama simulasi, anak-anak terlihat sangat aktif dan bekerja
sama saat mereka bermain sebagai ahli vulkanologi dan bergerak ke "zona aman".

Gambar 2. Foto Bersama Siswa
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Gambar 4. Hasil Gaya Belajar Siswa

Di akhir sesi, refleksi reflektif menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memilih
aktivitas kinestetik, kemudian visual, dan auditori. Namun demikian, menggabungkan gaya
belajar ketiga ini ke dalam satu siklus pembelajaran telah terbukti menciptakan pengalaman
belajar yang inklusif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa secara keseluruhan. Siswa
menunjukkan perasaan positif, seperti senang, ingin tahu, dan puas setelah menyelesaikan
kegiatan.Pendekatan multisensori ini tampaknya sesuai dengan karakteristik dengan
perkembangan kognitif siswa berusia 7-8 tahun. Temuan ini mendukung teori bahwa
penggabungan berbagai gaya belajar dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran tematik
di sekolah dasar. Metode ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga
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memungkinkan guru untuk mengidentifikasi secara lebih akurat kecenderungan belajar
siswa dan membuat strategi pengajaran yang lebih sesuai untuk masa depan.

3.2. Pembahasan

Pembahasannya hasil kegiatan edukatif menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran tematik berbasis tiga gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik sangat efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas dua SD tentang subjek Gunung Merapi. Teori
pembelajaran multisensori menekankan bahwa penggunaan lebih dari satu indera dalam
proses belajar dapat meningkatkan penyerapan dan retensi informasi dalam jangka panjang,
terutama pada anak usia dini, ketika mereka masih berada pada tahap perkembangan
kognitif konkret-operasional (Piaget).

Pertama, telah terbukti bahwa penggunaan pendekatan visual sangat membantu
dalam menciptakan representasi mental tentang bentuk, struktur, dan proses letusan
Gunung Merapi. Gambar berwarna dan video animasi adalah rangsangan visual yang
menarik bagi anak-anak pada usia ini. Selain itu, aktivitas menulis kembali pada catatan
tempel menunjukkan bahwa representasi visual dapat meningkatkan kemampuan verbal
siswa.

Kedua, metode auditori membantu siswa memahami cerita dan perasaan. Cerita dan
lagu tematik tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membuat siswa merasa dekat
dengan cerita atau takut dengan suara letusan gunung. Gaya belajar auditori masih sangat
penting untuk memperkuat aspek afektif dan daya ingat, tetapi gaya belajar kinestetik
berdampak paling besar pada keterlibatan dan pengalaman belajar siswa. Eksperimen
sederhana yang mereplikasi letusan gunung dan simulasi simulasi membuat ruang
eksploratif yang menyenangkan dan aktif.

Teori belajar aktif, yang menekankan betapa pentingnya pengalaman langsung untuk
membantu anak-anak memahami ide-ide, mendukung aktivitas ini. Prinsip pembelajaran
inklusif, yang menghargai perbedaan gaya belajar setiap orang, didukung oleh integrasi
ketiga metode ini. Jika guru memahami dan menerapkan pendekatan ini, mereka akan lebih
mampu membuat kegiatan pembelajaran yang adaptif yang berfokus pada aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Kegiatan reflektif di akhir sesi juga sangat penting untuk
menyampaikan pengalaman siswa secara langsung. Dari tanggapan yang diberikan, dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran ini tidak hanya menyampaikan informasi dengan
baik, tetapi juga menumbuhkan rasa ingin tahu dan antusiasme untuk belajar. Ini sangat
penting untuk membangun budaya belajar sejak dini.

Oleh karena itu, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
gaya belajar dapat digunakan sebagai model untuk merancang kegiatan pendidikan lainnya
di sekolah dasar, terutama yang berkaitan dengan topik dan konteks seperti sains dasar,
mitigasi bencana, dan lingkungan hidup. Diperkirakan para pendidik lebih banyak
mengadopsi pendekatan ini untuk membuat proses belajar yang lebih unik, menyenangkan,
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dan bermakna bagi siswa.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan psikoedukasi bertema “Mengenal Gunung Merapi melalui Tiga Gaya
Belajar: Visual, Auditori, Kinestetik” pada siswa kelas dua SD Negeri 1 Dewantara
membuktikan secara nyata bahwa integrasi berbagai gaya belajar sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan motivasi belajar anak usia 7-8 tahun mengenai
topik gunung berapi serta kesiapsiagaan bencana. Melalui penggunaan media gambar dan
video untuk siswa visual, cerita serta lagu untuk siswa auditori, dan eksperimen mini beserta
simulasi evakuasi bagi siswa kinestetik, seluruh peserta memperoleh pengalaman belajar
yang konkret, menyenangkan, dan bermakna.

Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa dapat menjelaskan kembali
konsep dasar gunung berapi secara mandiri, mengenali istilah penting seperti letusan, lava,
serta tindakan evakuasi, dan menunjukkan antusiasme tertinggi khususnya pada aktivitas
kinestetik dan visual. Selain itu, kegiatan ini memberikan dampak psikososial yang positif
berupa rasa percaya diri, keberanian bertanya, dan meningkatnya rasa saling menghargai
perbedaan gaya belajar antar siswa.

Guru dan pihak sekolah memperoleh manfaat signifikan dengan lebih mudah
mengidentifikasi  karakteristik belajar siswa dan mendapatkan inspirasi untuk
mengembangkan model pembelajaran tematik yang lebih inklusif dan adaptif ke depannya.
Namun, tantangan berupa keterbatasan waktu pelaksanaan dan kebutuhan media yang
variatif memerlukan perencanaan serta kolaborasi yang lebih baik di masa mendatang agar
setiap siswa dapat mengoptimalkan potensi belajarnya. Secara keseluruhan, implementasi
pembelajaran berbasis tiga gaya belajar ini bukan hanya memperkaya pengetahuan dan
pengalaman siswa, melainkan juga menjadi model strategi pendidikan dasar yang
menempatkan keberagaman dan kebutuhan individu sebagai pusat proses belajar, sehingga
layak untuk diadopsi secara lebih luas dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang
efektif, kolaboratif, dan memanusiakan peserta didik.
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